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1. LATAR BELAKANG
Pada tanggal 21 Juni 2021, peneliti melakukan liputan salah satu program

Radio MOFM Jogja di salah satu lokasi staveation di Yogyakarta, Ketika akan
melakukan lipman, salah satu koryawan bagian bumas bertanya mengena apa itu
MQFM. Kejadianim tidak hanya dialami satu Kalic Setiap lokasi liputan yang
didatangi, peneliti selolu mendapat pertanyaan (orsebul, mikai dari pekerja hingga
pemilikdokasi wisata:

Ghmmbar 1.1 Lipartan program Jogja AkRir Pekan
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Somnber; Youtube MOFM Jogia

Berdasarkan penemitan df Tipangan, daput diketahui bahwa masyarakal
belum memiliki kesadoran vang tinggl terhadop MOFM Jogja, Maka dari itu,
diperlukan peruangan yang lebih tinfuk dapat mencapai kemitraan dengan berbagai
pihak eksternal MOQFM Jogja.

Bagi peneliti, kasus ini merupakan hal yang wajar dikarenakan jumlah
pendengar radio saat mi semakin menurun karena muncul berbagan platform ban.
Hal ini diperkuat dengan survey oleh Badan Pusat Statistik, persentase pendengar

radio adalah 13,31% di tahun 2018, merosot jauh dori tahun 2003 vang sebanyak



5029% penduduk (Badon Pusat Statistik, 2019). Selsin itw. Radic MQFM

merupakan radio dengan segmentasi khusos, yaitu keluarga Muslim. Hal ini dapat

diketahui melalui tapline “radio inspirasi keluarga™ dan program siaran didominasi

oleh informasi seputar dunia Islam {Radio Onlire, 2020}

Tabel 1.1

Daftar program siaran MOFM Jogja

Nama Program

Waktu Siaron

Deskripsi Program

Oase Pagi 04,00 — 05-00 | Pada_program ini akan memutarkan [agu
murotal, Bzan subub, hingga dzikir, vang
M) Pagi . 03 (00— 06-00 | Dalam program ini berisi kajian tauhid
bersama Aa Gym don hﬂh@: narsum lain,
langsung dari bandung.
Insipirasi Pogi 0600~ 06-30 | Dalam progrsm ini bensi, motivasi dan
Inspirasi.
Bincang Pagi 06.30 - 09.00 | Pada program ini berisi tiga narasumber
akan berbincang membagikan info dan tips.
| Bincang :N'Ilm 09,00 - 10.00 | Progrum ini membahas mengenai jasa atau
produk untuk disomalisaikan.
BincangKeluorps | 10.00- 1130 | Program i . mainhphus mengena
Rumah Syurgaku pengetahuan seluk betuk ketika berumah
iangpa sesuni yang diajarkan Rasullulah.
Oase Siang 11.30-12.30 Program ini bertujuan untuk pendengar
dapat mempersiapkan shalat deuhur,
M) Siang 1230-13.00 | Dalam program iniberisi  inserl-insert
pﬂﬂ.ﬁﬂk hﬂi yang bersumber dari
EMQIES dan kitab Al-Hikam dan
diselingin lagu-lagu penyejuk hati.
Inspirasi Siang 1300 - 1500 | Dalam program ini berisi mengenai info

positif inspitatif dan music pilihan yang

positif,

(=]



Diase Sore

15.00 - 15.30

Program ini bertujuan untuk menghantarkan

mempersiapkan shalat ashar,

M) Sore

1530 - 16.00

Dalam program ini berisi  imser-inserl
penyejuk  hati  yang  bersumber dan
EMOIES dan kitab Al-Hikam dan

diselingin lagu-lagu penyejuk hati.

Bincang Sore

1600 - 18.00

Dalam program ini berisi kajian tentang
keislaman vang mempunyai tema berbeda
ﬁﬁnp harinya; dan berbincang membahas
mengenat Leadaan seputar dunia islam.

Jelang ialaim

12001810

Tujtian program  ink untuk mengantarkan
pendengar  unfuk ki shalat  mahrb
dengan memutarkan insercahayn tauhidid,
Al-guran, d:mmmugl:fﬂ:.

Maghrib Menzajt

18.00 - 19,00

Progrum ini berivfuan untuk bimbingan
membaca Al-Quran unttk pemula,

W) Malam

19,000 = 19,30

Program ini mengumandangkan azan isya,
msert-insert ceramah Aa Gym yang ada di

program M(Q Pagl. Program ini jugs dengan
lagu penenang hati,

Bincang Milam

19,30 - 20.30

Program ini, menghadirkoy pembahasan
yang inspiratif agar malam lebih bermakna.

Musik
Malam

Pasitif

20,30 -22.00

Dialam program ind terdapat musik yang
membual hati tentram don juga musik-

Nilai Kehidupan

22.00-7300

Dalam program  ini menghadirkan
pembahasan mengenal makna teladan yang
baik dari rosul dan para sshabatnya yang

dikemas secara ningan. Dan juga adanya




mnteraksi dengan pendengar melaui Fh,
Twitter, WA, dan SMS.

Menutup Malam | 23.00 - 23.30 | Dalam program mi terdapat mser mengenmi
pdab tidur dolam islam dan kotempilasi
yang sudsh dijalani bersama Ustad Darlis
Fajar.

Murottal Malam | 23.30-24.00 | Program _im_ berisi Muroital _sealigus

i kesepakatan vang diinginkan, T
unikasi  merupakan kombinasi terbatk -
ai dari komunikator, pesan, saltran, hingg

i tujuan komunikasi dengan optimal (Middle

komunikasi di bidang [ 1 kan ganisast, Keduva bidang
tersebut banyak berhubu baik infernal maupun
eksternal. Strategi komunikasi dnpaj, dikatakan berhasil jika kedua belah pihak
menyetujui kesepakatan yang dibuat oleh satu pihak maupun dua pihak melalui
proses negosiasi, Melaksanakan strategi komunikasi bukan perkarn yang mudah.
Oleh karena itu, diperfukan pelatihan terhadap pembahasan ini terutama




masyarakat yang tertarik untuk melanjutkan karir di bidang hubungan masyarakat
atau peuhiic refation.

Pada sebuah organisasi, persuasi dan negosiasi merupakan salah satu bentuk
sirategl komunikasi yang dilakukan oleh anggota untuk dapat menjalani hubungan
kemitraan dengan pihak ekstemal. Komunikasi persuasif adalah ussha yang
dilakukan dengan sadar untuk mengubah tindokan maupun pikiran dengan
memanipulasi motif ke arah yang sudah dmmphn {Pradipto, Sukarelawati, &
Kusumadinata, 2[]']'}} Nagusmst ads

berhubungan d-m.gm I bisnis yang dilakukan
oleh dua belah pihak dalam jangks waktu fertemtu, dengan tujuan untuk
mempercleh keuntungan bersama (Farha, 2018). Penlingnya sebuah perusshaan
menjalin kemitraan usaha dengon perusahan lain adalah untuk mengembangkan
perusahaan (Khalifi, 2018).

Dalam sebuah media penyiaran. mitra merupakan unsur penting karena
mitra merupakan kerjasama atau kesepakatan dalam upaya meningkatkan kualitas




dalam senvusa bidang ussha tertentu dan dalam tujuan tertentu. Sehingga, dapat
memperoleh hasil yang maksimal (Sulistivanti dalam Khalifi, 2018). Mitra juga
berfungsi untuk menjangkau pasar yang lebih luas melalui komunitas mitra
tersebut, schingga dapat berpengaruh pada jumlah audiens. Dalam penelitian ini,
mitra yang dimaksud penulis kelompokan dalam tigs golongan vaitw. Perrama,
mitra sebagail narasumber atau bintang tamu pada program siaran langsung Jendela
Amikom dan Ngabar. Kedua, mitra dalam kﬂ]ﬂmun konten Jogja Akhir Pekan.
K:!mﬁ mitra Sabﬂg.l sponsorship pada giveatu yang diadakan di akun Instagram

| CHATRLIT ylugdimﬁmsl
oleh Kementerian Pe z i Indonesia. Program ini
memberikan kesempatan ma i kegiatan di luar kampus.

mulai dar penelitian mdepmdm pﬂ‘tukmn pelajar, relawan mengajar, hingga
program magang di perusahagn yang dinilai setora dengan pembelajaran di ruang
kelas! perkulighan reguler (Kementerian dan Kebudayaan Republik Indonesia, n.d.)

Program magang Merdeka Belajar-Kampuos Merdeka dilaksanakan oleh
Universitas AMIKOM Yogyakarta bekerja sama dengan Radie 92,3 MOFM Jogja.



MQFM Jogja memberi kesempatan mahasiswa program studi lImu Komunikasi
Universitas AMIKOM  Yogyakarta untuk mengaplikasikan  ilmu  dan
mengembangkan pengetahuan sertn memperkaya pengalamon melaluimagang.
Program magang terbagi menjadi beberapa divisi spesifik terkait hardskilidi bidang
il komunikasi. Pada pelaksanaannya, seluruh peserta magang perlu memiliki
strategi komunikasi vang batk agar kewajiban magang dapat berjolon dengan
lancar, Walaupun begitu, peserta magang tidak jarang menemui berbagal fantangan
dan rintangan terkail komunikasi d akan tugas. baik komunikasi
ran yang dihadapi adalah

alitatif dengm metode
Jogja melalui program
Merdeka Belajar-Kampus M i data yang dipilih adalah
wawancara mahasiswa progrm sty yuugmf.ngilml.ipmgnm
magang Merdeka Belajar-Kampus Merdeka di Radio 92.3 MQFM Jogja dan
observasi melalui kegintan magang vang dianalisis secara objektif berdasarkan
pengalaman yang terjadi ketika melakukan kerjasama dengan pihak eksternal Radio
923 MOQFM Jogja.




1. RUMUSAN MASALAH

Bagaimana strategi komunikasi Radio MQFM Jogja dalam membangun
kemitraan melalui program MBEM?
r TUJUAN PENELITIAN

1.3.1. Menganalisis strategi komunikasi Radio MOQFM Jogja dalam membangun
kemitraan melalui program MBKM.

1.4. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfant vll,-:.,'-

Lﬂllj i an ob

1.5, KERANGKA

1.3 1. Strategic Planning

Strategic planning adaloh tentang bagaimana membuat keputusan tersebut
bukan dengan menggunakan firsat atau nalur, tetapi dengan penalaran kuat dan
terinformasi yang mengacu pada ilmu komunikasi dan berbagai bentuk seninya
{Smith, 2017). Strategic planning juga didefinisikan sebagai perancangan



komunikasi strategis yang tepat sehingga pesan dapat tersampaikan oleh klien
maupun khalayak (Rachman, 2020).

Terdapat sembilan tahap dan kemudian terbagi dalam empat tshap yang
dibutuhkan dalam membuat strategic planning. Tahap pertama adalah menganalisa
situasi. Tahap im penting dan krusial untuk melihat hambatan dan kesempatan yang
terdapat pada program yang direncanakan. Tahap kedue. vaitu menganalisa kondisi
organisasi, yang mencakup tiga aspek dalam organisasi vaitu lingkungan internal,

puhlmdmlmghmgmeks ! ap ketiga, mmgmmilsalnrgelpnmr

omunikaz dam m
ah evaluasi Strategi (Smith, 2017).

gl Komunikasi :

cangan yang dibentuk
g g m ide-ide baru (Wijava,
2015). Strategi komun | g paduan antara komunikasi
dan manajemnen komunikasi un m suaty ru Agar dapat mencapai
tujuan tersebut, komunikasi harus dilakukan dengan  pendekatan, walau
kemungkinan bisa berbeda-beda menyesuaikan situasi dan kondisi | Effendy dalam
Aisyah, 2019),



Berdasarkan definisi strategn di stas. maka dapat disimpulkan bahwa
strategi adalsh ussha vang dilakukan dengan perencanaan yang tepat dan
mempunyai orientasi ke masa depan dengan tujuan yang tepatl. Strategi juga bisa
membantu mereka mencapai tujuan yang diinginkan melalui perencanaan strateg
yang tepat. Sedangkon komunikasi merupaken proses penyampaian informasi
terhadap orang lain agar dapat memiliki kesamaan makna.

Proses komunikasi biasa diartikan dmg:a.u pesan atau “transfer informasi”
dari pengirim pesan atuu komunika mpe&anaiaukumm‘nkm
Tujuan dan proses ki i

& Lukmantoro, 2015).
; s komunikasi yang
mempunyai lujuan umu mempeng apat don orang lain agar dapat
menyesuaikan pendupal dan  keinginan seorang pembicars  komunikator,
Komunikasi persuasif juga dapal dikatakan sebagai sebuah proses kormmikasi yang
dapat membujuk atau mengajak orang lain dengan tujuan mengubah pendapat,
sikap dan keyakinan sesuai keinginan komunikator. Tetapi dalam ajakan ini bukan




melalui ancaman bahkan paksaan. (Burgon & Runfer dalam Putri & Lukmantoro,
20135},

Berdasarkan paparon diatas, maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi
persuasif adalah usaha vang dilakukan untuk membujuk orang lan, dengan tejuan
untuk menguhah sikap, pendapat, dan keyakinan yang diharapkan komunikator,

1.5.4. Komunikasi Hegﬂslul

Bagan 1.1 Proses neposiuas)

Perencanaan Pelaksanaan Pengawasan
(Planning)  |——(Actuating) [ ——{(Controlling)

11



Sumber: Buku komunikasi bisnis
Tahap pertama adalah perencanaan. Tahap ini adalah tahap vang sangat
penting dikarenakan mengatur hal yang harus dilakukan ketika negosiasi. Tahap
selanjutnya adalah pelaksanaan, yaitu tindakan yang diperlukan agar dapat
mencapii negosiasi yang sukses. Tahap terakhir adalah pengawasan, yaitu lahap

1.5.5. Kemitraan

ulistiyanti dalam Khalifi, 201E).

enjalin Kemitraan
Rukmana. (dalam Khalifi, 2018) Ketika menjalin b
prinsip yang sangat penting yuitu saling percaya an

memiliki kedudukan ygs&;njarmumalmmmpaikﬂdudukm
dan mempunyai tanggung jowab vang suma dalam mencapai tujuan
bersama.

3) Prnsip keterbukaon organisasi yang mempunyai hubungan kemitraan



sumberdaya yang ada. Karena saling terbuka antara satu sama lain akan
menimbulkan saling membantu dan saling melengkapi antara pihak

yang hermitra.

b. Tujuan Kemitraan
Menurut (Hafsaah dalam Indraningrom, 2015) terdapat beberapa tujuan
yang ingin dicapai ketika menjalin hubungan kemitraan seperti, memperluas
kesempatan kerja, dapal menambah nilai bagi pelaku kemitraan, tercupainya

efektivitas dan efisiensi, produktivitas lebih finggi, dan penanganan resiko.

gan pihak lain atan

. : - . I mi““E]:

casi agar dapat

kedua belah pihak. Kemudian, terciptalah
sternal. Pﬁpﬁmmmmmg i i

Kemittrann pada program magang MEBKM
MOFM Jogla

Sumber: Olahon Pribad:

13



1.7.  METODOLOGI PENELITIAN
1.7.1. Jenis dan Paradigma Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelition kualitatif, Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian terhadap
objek alamiah. Pada penelitian kualitatif, peneliti adalah kunci berjalannya
penelitian (Sugiyone dalam Prasanti & Indriani, 2017). Tujuan dari penelitian
kualitatif adalah untuk memperiahankan perilaku manusia sasaran, kemudian
menganalsis kualitasnye (Mulyana dal EBanti & Indriani, 2017). Sehingga,
penelitian kualitatif akan, gin secara nyata mengenai

egi kon lam iyang dilokukan ketika

umummnya berupa kata tamya “mengapa” dan “bagaimana™,
1.7.3. Sumber Data Primer dan Sekunder Penelitian

Sumber data primer merupakan sumber data yang dipercleh langsung dari
subjek penelitian (Sugiyono, Memahami Kualitatif, 2012:193). Dalam penelitian
ini sumber data primer diperoleh dari wawancara peserta magang Merdeka Belajar-



Kampus Merdeka di Radio 92.3 MQFM Jogja pada divisi produser dan bagian
operasional.

Sementara sumber data sekunder diperoleh dari buku-buku, portal media
massa, dokumentasi dan lain sebagainya. Sebagai pengust poin pembahasan,
sumber sekunder yang digunakan adaloh surat kabar onfine.

1.74. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

atu yang akan diteliti
bjek dilakukan melalui

b. Objek Penelitian

Uhjﬂi Pmm da am peneiinn m adalan Strates
membangun kemitraan yang dilakukan ketika magang di Radiu MOFM Jogja.

1.7.5. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini. peneliti mengumpulkan data sedikit berbeda dengan
pengumpulan data pada umumnya yang melakukan penelitian setelah menemukan

15



tujuan atau tema yang telah disepakati. Pada penelitian ini penulis melakukan
penelitian dulu ketika mengikuti program Mageng MBKM. Dalam program ini
penulis penclitian akan membuat rangkain program seperti. pengenalun perusahaan
sebagal mitra, rencana kerja sama, tujuan bekerjosama, produksi liputan program,
membuat laporan, dan yang terakhir membuat tulisan itmish atau yang atau skripsi,
sebagai tugas akhir dalam program magang MBEM. dalam pengumpulan data,
penulis menggunakan dua teknik untuk metode pengumpulan data seperti sebagai

ates] koo ||.I:“ e
|} Apa saja kendala ketika berkomunikasi d
2) Bagaimana cara menjaga hubungan d

[N ml_h_'ﬂ_ UK Del )

. .
1 TRk

b. Observasi

Beberapa teknik pengumpulan dats harus ditskukan demi memperoleh hasil

yang maksimal. Observasi juga dapat menghasilkan informas terhadap waktu,

perilaku, lokasi, dan peristiwa. Pada penelitian ini, pencliti juga memakai jenis

observasi partisipasi. Observasi partisipasi merupakan metode pengumpulan dota

yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian melahui penginderaan
dan pengamatan agar peneliti benar-benar terlibat kesehanan responden di

1



lapangan. Kemudian data vang didapat melalui observasi merupakan kondisi ketika
pihak sedang menjalankan bagian ketika proses menciptakan kemitraan (Noor,
2012),
¢. Dokumentasi
Peneliti melakukan dokumentasi pelaksanaan kegiatan penelitian melalui
fioto atau gambar. sebagni bukti fisik pelaksanaan penelitian,

1.7.6. Teknik Analisis Data
Menurut {S'I.IE'I yian

dalu hasil catatun harian,
Cdipahomi. Growmded
analisis. ini
_ “pada tindakan,

i arkan ditn yandl8 olitian (Hasan,
im penelitian mi penulis menggunakan

FRlAp o S R IR, perierypis
embangunan kemitraan usaha di Radio 92.3 MQFN

wakna yang lebih luas dari
data. Proses ini juga mem o peneliti kualitatif yang
ingin mencari segmen kode yang diperoleh digunakan untuk mengembangkan tema
dalam mendeskripsikan informasi (Craswell, 2015},

1.7.7. Teknik Penyajian Data
Menurut (Miles & Huberman dalam Rijab, 2018) membatasi - suatu

penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan

17



adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa
penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis
kualitatif yang valid, yang meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan
bagan. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam
suaty bentuk yang padu dan mudah diraih. Dengan demikian seorang penganalisis
dapat melihat apa vang sedang terjadi, dan menentubkon apakah menarik kesimpulan
vang benar ataukah lerus melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang
dikisahkan [ﬂ.ﬂhpﬂ'll}'lj!tﬂﬂebﬂgﬂl ! okin berguna.

ata dengan reduksi data.

! pmf].lrmn k.uremsehenm‘nyllpﬂampulm |
_nﬁ]ﬂlm betmrapa upaya: mem cirka

pulmharni

lan melalui mencermati dan
menimjau ulang catatan yom n dan menyimpualkan hasil

wawancira.

1.8.  LOKASI PENELITIAN
Lokasi penelitian adalah tempat vang berkaitan dengan sasuran atau
permasalahan penelitian dan juga merupakan saloh satu jenis sumber data yang

18



dapat dimanfaatkan oleh peneliti. Penelitian ini mengambil lokasi di Radio 92,3
MQFM Jogja yang beralamatkan di Jalan Ring Road Usra, Condong Catur, Depok.

Sleman, Yogyakar
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